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BAB I
PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Penelitian

Kerja merupakan suatu aktivitas yang menghasilkan nilai bagi organisasi dan orang lain. Bekerja dan berkarya dalam sebuah organisasi atau bangsa adalah sebuah pengabdian. Pengabdian tersebut dimaksudkan untuk kerja yang nyata serta menghasilkan karya yang baik. Untuk membawa organisasi atau bangsa yang maju dibutuhkan seorang para pemimpin yang hebat. Pemimpin merupakan toko sentral dalam peningkatan mutu dan daya saing bagi suatu organisasi atau Negara. Disebut toko sentral dikarenakan peran seorang pemimpin yang sangat strategis diharapkan menjadi penyumbang keberhasilan dalam upaya mewujudkan visi dan misi organisasi yang mampu bersaing secara kualitas yang sangat ditentukan oleh penguasa kompetensi dalam menjalankan tugas, peran dan fungsi sebagai pemimpin.
Menurut Yukl (2009 : 44 ) kepemimpinan merupakan sebagai proses untuk mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
Kepemimpinan merupakan subyek yang telah lama diteliti dan diminati oleh semua orang. Literatur-literatur tentang kepemimpinan telah banyak ditulis oleh para pakar, baik itu kepemimpinan di bidang pemerintahan, perusahaan bisnis, Pendidikan, militer, maupun organisasi lainnya. Kepemimpinan merupakan suatu hal yang penting dalam kelangsungan hidup dan keberhasilan organisasi. Seorang yang menjadi pemimpin tidak terlepas dari kewenangan untuk melibatkan orang lain dalam semua urusan. Pemimpin  yang efektif dapat dilihat dari besarnya keberhasilan-keberhasilan yang dilakukan pemimpin dalam menjalankan kehidupann suatu organisasi. Riset- riset tentang kepemimpinan yang dilakukan oleh banyak ahli, menghasilkan banyaknya konsepsi tentang kepemimpinan, mulai dari pengertian kepemimpinan, sifat-sifat kepemimpinan, gaya-gaya kepemimpinan serta beberapa teori-teori lainnya yang berkaitan dengan kepemimpinan. Hal ini disebabkan karena masing-masing para ahli memiliki keberagaman pengalaman, Pendidikan, perbedaan lingkungan organisasi, keterbatasan akan objek penelitian dan faktor lainnya. Maka, dari beberapa pandangan para ahli dapat dipahami bahwa pemimpin menggunakan kekuasaannya untuk mempengaruhi orang lain guna tercapainya tujuan bersama yang diinginkan. Mempengaruhi perilaku, keyakinan dan pemikiran orang lain. Hasil dari mempengaruhi tersebut, menyebabkan seseorang untuk bertindak. Pemimpin yang baik akan menerima dukungan dari orang-orang yang dipimpinnya.
Terkait dengan Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon. Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai salah satu unsur organisasi di bidang kebudayaan dan pariwisata harus berperan secara aktif membina dan menempatkan kedudukan para pegawainya sebagai tenaga proporsional, sesuai dengan tuntutan organisasi yang semakin berkembang. Pemimpin merupakan salah satu komponen yang berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas pegawai.
Berdasarkan pengamatan sementara dari Peneliti. Hal ini disebabkan karena dalam Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon belum optimal, sebagaimana terlihat dari permasalahan sebagai berikut :
1. Tidak seluruhnya pegawai mengikuti pengembangan karir, dengan mengikuti perkembangan karir partisipasi pegawai dalam menjalankan rencana program kerja ditempatkan di tempat yang sesuai dengan kemampuannya.
2. Ada beberapa pegawai yang belum sepenuhnya produktiv, seperti ketimpangan pemberian tugas antara tugas pokok dan tugas tambahan karena banyaknya jabatan yang kosong sehingga  terlihat tugas yang dikerjakan oleh pegawai secara rangkap. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik mengambil judul  “Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, di atas maka peneliti membuat rumusan masalahnya adalah : Bagaimana Kepemimpimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon belum optimal.
1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon ?
2. Bagaimana Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon ?
3. Apa Faktor Penghambat Kepemimpinan Kepala Dinas terhadap  Produktivitas Kerja Pegawai Di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon ?
4. Bagimana Upaya Kepemimpinan Kepala Dinas terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon ? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan rumusan dari tujuan atau output yang akan dicapai dalam penelitian. Oleh karena itu, Tujuan Penelitian mengungkapkan tentang :
1. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala dinas dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai.
2. Untuk mengetahui produktivitas kerja pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon.
3. Untuk mengetahui faktor penghambat Kepemimpinan Kepala Dinas dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai.
4. Untuk mengetahui upaya kepemimpinan Kepala Dinas terhadap produktivitas kerja pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Cirebon.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian berisi kegunaan atau manfaat dari penelitian bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan Hasil Penelitian. 
Kegunaan Penelitian terdiri atas :
1. Kegunaan teoritis, yaitu kegunaan penelitian bagi pengembangan ilmu/teori administrasi publik dan untuk memperkaya literatur dalam bidang Administrasi Publik.
Kegunaan Praktis, yaitu kegunaan penelitian bagi pemerintah daerah, pejabat di lokasi penelitian, peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan, masyarakat, dan/atau pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan penelitian.


